BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Karya sastra yang baik adalah karya sastra yang mampu mencerminkan prinsip kemanusiaan. Hal ini tentunya berkaitan dengan nilai-nilai dan norma dalam kehidupan sehari-hari manusia yang harus dihidupi oleh semangat cerdas, berakal dan berfikir. Pada dasarnya manusia berfikir, membaca dan menulis. Daya pikir untuk membayangkan sesuatu yang tertuang dalam karya sastra selalu melibatkan kenyataan teori, harapan, dan pendapat orang ketika menanggapi objek di luar pribadi, sehingga perwujudan karya tampak atas dasar pemikiran dan khayalan dengan kemampuan menyerap realitas sosial dalam masyarakat. 
Karya sastra dibuat pengarang untuk mengomunikasikan sesuatu kepada para penikmatnya, mengharapkan terjadinya komunikasi imajinatif, yaitu suatu sentuhan yang dapat menimbulkan citra atau bayangan-bayangan tertentu di dalam angan-angan penikmatnya. Jadi sasaran karya sastra bukanlah pikiran penikmatnya, melainkan perasaannya. Artinya sebuah karya sastra tidak lain merupakan pengabadian perasaan-perasaan pengarang yang menggejala dalam benaknya sebagai hasil persentuhan dengan hidup kehidupan ini. 
Karya sastra berkemampuan pula menjadikan para penikmatnya lebih mengenal manusia dengan kemanusiaannya, karena apa yang disampaikan oleh setiap karya sastra tersebut tidak lain ialah manusia dengan segala macam perilakunya.
Karya sastra dapat diarahkan sebagai media pendidikan. Hal tersebut sangatlah penting menyangkut media pendidikan merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, karya sastra adalah salah satu bentuk kekayaan bangsa yang dapat digunakan untuk media pendidikan.
Tujuan utama pembelajaran sastra di sekolah adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa mengapresiasikan sastra. Respon-respon itu sangat didasari dengan pemahaman dan latihan mempertajam perasaan-perasaan, penalaran, dan khayal, serta rasa peka terhadap masyarakat, budaya, dan lingkungan hidup. Untuk memperoleh pemahaman yang baik tentang karya sastra tersebut, diharapkan agar masyarakat khususnya siswa langsung membaca karya sastra dan bukan membaca ringkasannya, karena pengajaran sastra akan menuntun subjek didik agar memiliki rasa peka terhadap karya sastra dan tertarik untuk membacanya. 
Membaca, adalah jendela pengajaran yang penuh dengan “kunci-kunci” spesial. Dengan membaca sastra yang baik, subjek didik akan memperoleh pengalaman menakjubkan, pengalaman kemanusiaan, dan kemungkina-kemungkinan lahirnya gagasan baru. Pendek kata, melalui membaca (pendalaman, penyelaman, pengintegrasian)- akan lahir perasaan tanggap, mudah berkomunikasi, lancar berimajinasi, dan meningkatkan daya kreativitas (Endraswara, 2005: 78). 
Sebuah karya sastra mampu melukiskan kenyataan yang sebenarnya, dalam artian kehidupan nyata akan tampak pada penggalan demi penggalan cerita dan tentunya peran keuletan pengarang mengolah kata. Di dalam karya sastra tersebut dilukiskan keadaan dan kehidupan sosial suatu masyarakat, peristiwa-peristiwa, ide dan gagasan, serta nilai-nilai yang diamanatkan pencipta lewat tokoh-tokoh cerita (Zulfahnur dkk, 1996: 2).
Sastra tentunya sangat berkaitan dengan pembelajaran di sekolah, dalam Kurikulun Tingkat Satuan Pendidikan terdapat materi pelajaran yang membahas tentang sastra tersebut (cerpen dan novel). Mengenai ini dapat dilihat pada kompetensi dasar SMA, yaitu: (1) Mengidentifikasi unsur sastra (instrinsik dan ekstrinsik) yang disampaikan secara langsung/melalui rekaman, dengan indikator menyampaikan unur-unsur instrinsik (tema, penokohan, konflik, amanat, dll), menyampaikan unsur-unsur ekstrinsik (nilai moral, budaya, agama, dll), menanggapi (setuju atau tidak setuju) unsur-unsur instrinsik dan ekstrinsik yang disampaikan teman (kelas X semester I). (2) Menemukan nilai-nilai cerita pendek melalui kegiatan diskusi (nilai budaya, nilai moral, nilai agama, dan nilai politik) dengan indikator menemukan nilai-nilai dalam cerpen, membandingkan nilai-nilai yang terdapat dalam cerita pendek dengan kehidupan sehari-hari, mendiskusikan nilai-nilai yang terdapat dalam cerpen (kelas X semester I). (3) Menganalisis unsur-unsur instrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan (unsur-unsur instrinsik [alur, tema, penokohan, sudut pandang, latar, dan amanat] unsur ekstrinsik dalam novel terjemahan [nilai budaya, sosial, moral, dll]) dengan indikator menganalisis unsur-unsur ekstrinsik dan instrinsik (alur, tema, penokohan, sudut pandang, latar, dan amanat) novel Indonesia (kelas XI semester I). (4) Menjelaskan unsur-unsur instrinsik dari pembacaan penggalan novel dengan indikator, menjelaskan unsur-unsur instrinsik dalam penggalan novel yang dibacakan teman (kelas XII semester I).
Berdasarkan kompetensi dasar dan indikator di atas, dapat diketahui bahwa tujuan pengajaran sastra adalah terciptanya apresiasi nyata dan ketertarikan terhadap sastra yang tentunya didasari oleh pengetahuan dan keterampilan di bidang sastra tersebut. 
Gani (dalam Nurusshobah, 2010: 3) menegaskan bahwa tujuan pengajaran sastra yaitu; (1) memfokuskan siswa pada pemilihan gagasan-gagasan dan perhatian yang lebih besar terhadap masalah kemanusiaan dalam bentuk ekspresi yang mencerminkan prilaku kemanusiaan; (2) membawa siswa pada kesadaran dan peneguhan sikap yang lebih terbuka terhadap moral, keyakinan, nilai-nilai, pemilikan perasaan bersalah, dan ketaksaan dari masyarakat atau pribadi siswa; (3) mengajak siswa mempertanyakan isu yang berkaitan dengan prilaku personal; (4) memberikan kepada siswa untuk memperjelas dan memperdalam pengertian-pengertiannya tentang keyakinan-keyakinan, perasaan-perasaan, dan prilaku kemanusiaan; (5) membantu siswa lebih mengenal dirinya yang kemungkinannya bersikap lebih arif terhadap dirinya dan orang lain secara lebih cerdas, penuh pertimbangan dan kehangatan yang penuh simpati. 

Menurut B. Rahmanto (dalam Murbandari, 2008: 4-5), terdapat tiga dorongan yang mendasari kehidupan manusia yang menjadi pusat kegiatan penulisan sastra, yaitu: 1) Dorongan bersifat religius, yaitu adanya nilai-nilai religius dalam karya sastra yang menunjukkan manusia sebagai ciptaan, keterlibatan dalam sikap, dan sikap serta pandangannya dalam sikap itu. 2) Dorongan sosial, yaitu erat hubungannya dengan tingkah laku dan hubungan antar individu dalam masyarakat serta antar individu dengan masyarakatnya. 3) Dorongan personal, yaitu yang mengarah ke penjelajahan pribadi manusia. Dengan proses perkembangan yang panjang cerita-cerita personal kemudian dituangkan ke dalam biografi dan otobiografi modern, novel-novel, drama-drama, dan puisi-puisi yang mengemukakan tokoh baik, tokoh jahat, dan orang kebanyakan baik pria maupun wanita. Tidaklah mengherankan apabila karya sastra menambah kekayaan batin setiap penikmatnya.
Dari pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia untuk peserta didik, khusunya dalam kemampuan sastra adalah (1) karya sastra sebagai wadah untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. (2) kesadaran akan pentingnya sastra Indonesia yang harus terjaga  sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia indonesia dengan menghargai dan membanggakannya. 
Sebagai bahan kajian dalam penulisan ini, karya sastra jenis prosa fiksi yang dipilih adalah novel. Novel merupakan karya sastra yang secara luas dan mendalam mengungkapkan berbagai aspek kehidupan. Imajinasinya dibangun melalui unsur instrisik dan di dalamnya terdapat nilai-nilai pendidikan yang tersirat maupun tersurat. Nilai-nilai pendidikan itulah yang dibutuhkan bagi siswa-siswi SMA sesuai ketentuan yang tercantum dalam kurikulum untuk mendewasakan diri, menemukan jati diri, sehingga mampu membentuk sumber daya manusia yang berbudaya. 
Salah seorang pengarang wanita yang terkenal adalah Mira W. Mira W termasuk wanita angkatan modern yang terkenal produktif menulis novel populer dan sudah banyak yang terbit serta digemari pembaca. Beberapa novel Mira W antara lain: Dari Jendela SMP (1983), Merpati Tak Pernah Ingkar Janji (1984), Kidung Cinta Buat Pak Guru, Luruh Kuncup Sebelum Berbunga, Cinta Bukan Cuma Sepenggal Dusta (1985), Ditepi Jeram Kehancuran (1986), Satu Cermin Dua Bayang-Bayang (1987), Bukan Cinta Sesaat (1995). Diantara sekian novel karya Mira W, penelitian ini terfokus pada salah satu novel berjudul Luruh Kuncup Sebelum Berbunga sebagai bahan kajian. Novel tersebut merupakan sebuah totalitas yang terbangun oleh berbagai unsur instrinsiknya yang koherensif dan padu. 
Dengan mencermati dan mempelajari alur, latar, para tokoh, gaya dan tema pada novel ini akan mendapatkan nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya sehingga mampu mempengaruhi perkembangan peserta didik menjadi masyarakat yang berakhlak mulia atau berbudi luhur. Nilai-nilai pendidikan itu jika digali dan diajarkan dapat membentuk watak siswa yang berbudi pekerti luhur dan dapat menempa jiwa mereka menjadi pribadi-pribadi yang tangguh. 
Berdasarkan alasan seperti disebut di atas, penelitian ini mendeskripsikannya dalam skripsi dengan judul “Analisis Nilai Pendidikan Novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga Karya Mira W dan Implementasinya dalam Pembelajaran Apresiasi Sastra di SMA.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah nilai pendidikan dalam Novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga  karya Mira W?.
2. Bagaimanakah implementasi hasil penelitian ini dalam Pembelajaran Apresiasi Sastra di SMA?.
C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan yang ada dalam novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga  karya Mira W.

2. Mendeskripsikan implementasi nilai-nilai pendidikan dalam novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga  karya Mira W dalam Pembelajaran Apresiasi Sastra di SMA.

D. Manfaat Penelitian
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara:

1. Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai studi sastra Indonesia, khususnya dalam memahami nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga karya Mira W serta implementasinya pada pembelajaran sastra di SMA.

b. Guru dan siswa dapat memahami nilai-nilai pendidikan novel pada umumnya serta yang terdapat dalam novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga karya Mira W.
2. Praktis
a. Guru dapat memilih bahan ajar yaitu karya sastra yang sesuai dengan tujuan pendidikan sebagai bahan ajar di sekolah.

b. Siswa dapat meneliti dan menganalisis nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam
      novel.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada dasarnya, suatu penelitian tidak beranjak dari awal karena umumnya telah ada acuan yang mendasarinya. Hal ini bertujuan sebagai titik tolak untuk mengadakan suatu penelitian. Penelitian terhadap karya sastra dengan objek kajian nilai-nilai pendidikan telah banyak dilakukan sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang dapat dijadikan sebagai reverensi. Yaitu: “Nilai Pendidikan Moral dalam Cerpen ‘Mendiang’ Karya S. N. Ratmana” oleh Suryani. Dalam penelitiannya dibahas tentang struktur instrinsik novel, selain itu Suryani membahas secara khusus tentang nilai-nilai pendidikan yaitu nilai pendidikan moral dengan mencermati unsur-unsur pembangun totalitas dalam cerpen tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pragmatis yang berpendapat bahwa pendekatan pragmatis memberikan perhatian utama terhadap peranan pembaca. Sedangkan dalam penelitian “Luruh Kuncup Sebelum Berbunga” membahas tentang nilai-nilai pendidikan yang memiliki hubungan erat dengan pembelajaran di sekolah serta implementasinya dalam pembelajaran apresiasi sastra di sekolah.

Berikutnya, “Kemampuan siswa Kelas III MTs NW Labuhan Lombok Mengapresiasi Unsur Instrinsik Cerpen ‘Laut’ Karya Ngurah Parsna” oleh Azzuhroh Hayatun. Azzuhroh Hayatun dalam penelitiannya hanya membahas tentang unsur instrinsik yang meliputi (penokohan, latar, alur, tema dan amanat). Dalam penelitian tersebut, Hayatun memfokuskan apresiasi siswa terhadap unsur instrinsik tersebut dengan mendeskripsikan data yang terkandung dalam cerpen namun tidak membahas tentang nilai-nilai atau unsur ekstrinsiknya.

Penelitian selanjutnya yaitu “Nilai-Nilai Kependidikan dalam Cerita Rakyat Suku Sasak Doyan Mangan dan Hubungannya dengan Pengajaran Sastra di SMA” oleh Hulwaturro’yi, membahas tentang nilai-nilai kependidikan dalam cerita rakyat Suku Sasak dan hubungannya dengan pengajaran sastra di SMA. Nilai-nilai pendidikan yang didapatkan dalam penelitiannya berupa nilai-nilai ketuhanan, nilai-nilai pendidikan sosial kemasyarakatan, nilai-nilai pendidikan kesusilaan, dan nilai-nilai pendidikan moral. Namun dalam penelitiannya Hulwaturro’yi lebih memfokuskan pada manfaat cerita rakyat yang di teliti terhadap usaha pengembangan sastra indonesia, sebagai bahan ajar dan informasi secara umum.
Ketiga penelitian tersebut dapat dijadikan bahan acuan untuk menyempurnakan penelitian yang berjudul “Analisis Nilai Pendidikan Novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga Karya Mira W dan Implementasinya dalam Pembelajaran Apresiasi Sastra di SMA”

B. Landasan Teori

1. Pengertian Novel

Novel merupakan karangan prosa yang panjang, mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Istilah novel berasal dari kata latin “novellus” yang diturunkan dari kata “novies” yang berarti baru: cerita yang baru muncul kemudian sesudah drama, puisi, dan lain-lain. Tarigan, (dalam Zulfahnur dkk, 1996: 66).

Novel adalah sebuah prosa yang didalamnya memiliki unsur tokoh, alur, latar rekaan yang menggambarkan dengan nyata kehidupan manusia atas dasar sudut pandang pengarang dan penceritaan suatu kejadian yang luar biasa dari tokoh, cerita, dimana kejadian-kejadian itu menimbulkan pergolakan batin yang mengubah perjalanan nasib tokohnya, Jassin (dalam Zulfahnur dkk, 1996: 67). 
Novel dan cerpen sebagai karya fiksi mempunyai persamaan, keduanya dibangun dari dua unsur, yaitu instrinsik dan ekstrinsik. Namun perbedaan antara novel dengan cerpen terletak pada segi formalitas bentuk, segi panjang cerita. Sebuah cerita yang panjang, katakanlah berjumlah lebih dari ratusan halaman, jelas tidak dapat disebut sebagai cerpen, melainkan lebih tepat sebagai novel, (Nurgiyantoro, 2010: 10).
Berdasarkan pendapat dan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa novel adalah jenis karya sastra yang kehidupan tokoh-tokohnya diceritakan secara kompleks, baik dalam unsur instrinsiknya maupun ekstrinsiknya yang berperan sebagai pendukung keutuhan cerita. 
Suharianto (dalam Murbandari, 2008: 11-15) membedabedakan novel atas:

a. Novel Bertendens
Novel ini sering disebut novel bertujuan, karena tujuan yang dimaksudkan pengarangnya amat terasa mewarnai novel ini misalnya untuk mendidik, untuk membuka mata masyarakat akan kepincangan-kepincangan dalam kehidupan dan sebagainya. Contoh novel ini antara lain; Salah Asuhan karangan Abdul Muis, dan Neraka Dunia karangan Nur Sutan Iskandar.
b. Novel Sejarah
Isi novel ini berkaitan sekali dengan peristiwa-peristiwa sejarah, tetapi apa yang terdapat di dalam novel ini telah diwarnai dengan pandangan dan penilaian pengarang. Tokoh-tokoh cerita yang terdapat di dalam novel ini adalah hasil imajenasi pengarang dan telah disesuaikan dengan sikap dan pandangan hidupnya. Contoh novel jenis ini misalnya: Untung Surapati karangan Abdul Muis, dan Jatuhnya Benteng Batu Putih karangan Musytari Yusuf.
c. Novel Adat
Di dalam novel ini, persoalan adat merupakan masalah pokok tempat pengarang mengembangkan imajenasinya. Melalui novel ini pembaca dapat memperoleh informasi yang agak memadai mengenai adat istiadat sesuatu daerah tempat cerita itu bermain. Contoh novel jenis ini misalnya: Siti Nurbaya karangan Marah Rusli, dan Upacara karangan Korrie Layun Rampan.
d. Novel Anak-Anak
Ialah suatu jenis novel yang menceritakan anak-anak. Sehingga persoalan maupun penggarapanya disesuaikan dengan daya pikir anak-anak. umumnya bahasanya sederhana baik pilihan katanya maupun susunan kalimatnya. Contoh novel ini misalnya: Si Dul Anak Betawi karangan Aman Dt Majoindo, dan Karena Kasih Sayangmu karangan Aam Amilia.
e. Novel Politik
Ialah jenis novel yang berlatar belakang politik, umumnya jenis novel ini digunakan pengarangnya untuk memperjuangkan gagasan politiknya atau dapat pula sasaran pembakar semangat berjuang masyarakat dalam mencapai cita-cita politiknya. Contoh novel jenis ini misalnya: Pembayaran karangan Sinansari Ecip, dan Mata-mata karangan Suparto Broto.

f. Novel Psikologis
Di dalam novel ini, biasanya pengarang lebih tertumpah kepada perkembangan jiwa para tokohnya. Dengan demikian melalui novel jenis ini pembaca akan dapat memperoleh pengetahuan mengenai sifat dan watak manusia umumnya, pergolakan-pergolakan pikiran, hubungan antara perbuatan manusia dengan watak-watak dasarnya dan sebagainya.contoh novel ini misalnya: Belenggu karangan Armyn Pane, dan Atheis karangan Akhdiat Kartamiharja.
g. Novel Percintaan
Yaitu isi novel yang lebih banyak membicarakan masalah hubungan antara laki-laki dan wanita. Umumnya kemampuan novel ini hanya sampai pada taraf sebagai bacaan hiburan belaka. Menurut Nurgiyantoro (1995: 17-21), novel dapat dibedakan menjadi novel populer dan novel serius. Novel populer pada umumnya bersifat artifisial, hanya bersifat sementara, cepat ketinggalan zaman, dan tidak memaksa orang untuk membacanya sekali lagi. Novel populer lebih mudah dibaca dan lebih mudah dinikmati karena ia memang semata-mata menyampaikan cerita. Oleh karena itu agar mudah dipahami,plot sengaja dibuat lancar dan sederhana.perwatakan tokoh tidak berkembang, tunduk begitu saja pada kemauan pengarang yang bertujuan memuaskan pembaca. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa novel populer bercirikan: 1) unsur cerita menekankan pada alur, 2) tema kebanyakan tentang kasih asmara, 3) tersusun dengan gaya emosi, 4) artifisial, 5) kurang ada pembaharuan, 6) bahasanya populer dan aktual, 7) untuk menghibur, 8) berfungsi personal, 9) dibaca sekali. Novel serius di samping memberikan hiburan, juga terimplisit tujuan memberikan pengalaman yang berharga kepada pembaca, atau paling tidak, mengajaknya untuk meresapi dan merenungkan secara lebih sungguhsungguh tentang permasalahan yang dikemukakan. Novel serius biasanya berusaha mengungkapkan sesuatu yang baru dengan cara pengucapan yang baru pula, oleh karenanya dalam novel serius tidak akan terjadi sesuatu yang bersifat stereotip, atau paling tidak pengarang berusaha untuk menghindarinya. Novel serius mengambil realitas kehidupan ini sebagai model, kemudian menciptakan sebuah “dunia baru” lewat penampilan cerita dan tokoh-tokoh dalam situasi yang khusus. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa novel serius bercirikan: 1) unsur cerita digarap secara baik, 2) tema tentang kehidupan yang mendalam, 3) universal, 4) ada pembaruan, 5) bahasa standar, 6) untukpenyerpurnaan diri, 7) berfungsi sosial (Nurgiyantoro, 1998: 17-21).
Dalam penelitian ini, penjelasan beberapa jenis novel tersebut menjadi landasan pemahaman tentang ciri dan karakter sebuah novel. Oleh karena itu, novel “Luruh Kuncup Sebelum Berbunga” Karya Mira W yang menjadi media dan fokus penelitian ini termasuk kategori novel bertendens. Alasannya novel ini bersifat mendidik karena mampu memunculkan konflik disertai dengan penyelesaiannya. Selain itu banyak tersirat pesan-pesan kehidupan yang sehari-hari pernah dialami oleh masyarakat. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa novel ini juga termasuk kategori novel psikologis, karena di dalamnya terdapat perkembangan jiwa para tokohnya, dengan pergolokan-pergolokan sifat yang membentuk pribadi dan karakter-karakter hidup dalam setiap permasalahan yang muncul sehingga pembaca akan dapat memperoleh pengetahuan mengenai sifat dan watak manusia pada umumnya.
C. Membaca Karya Sastra Sebagai Apresiasi
Banyak cara yang dilakukan dalam mengapresiasikan sebuah karya sastra. Seperti halnya karya sastra berbentuk fiksi, bahan yang dikaji tentunya berupa uraian tertulis yang membutuhkan apresiasi maksimal dari pembaca untuk mengungkap isi dan unsur-unsurnya. Upaya memahami unsur-unsur dalam bacaan sastra, tidak terlepas dari peranan membaca. Calon apresiator harus memahami secara maksimal masalah membaca yang bertujuan untuk melaksanakan kegiatan mengapresiasi dalam rangka memahami unsur-unsur instrinsik dalam teks sastra khusunya novel. 
Istilah membaca berarti kegiatan melihat, mengeja, atau melafalkan serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati). Membaca merupakan istilah yang cakupannya sangatlah luas, dikarenakan membaca dapat dibedakan dalam berbagai ragam sesuai dengan tujuan, proses kegiatan, objek bacaan, dan media yang digunakan. 
Dari hal tersebut, dapat diperoleh rumusan yang bertolak dari hakikat membaca yang sebenarnya. Rumusan yang dimaksud antara lain: (1) membaca adalah mereaksi, (2) membaca adalah proses, dan (3) membaca adalah pemecahan kode dan penerimaan pesan (Aminuddin, 2009: 15-16).
D. Nilai Pendidikan

1. Hakikat Nilai
Menurut Daryanto (1998: 412), nilai adalah harga, ukuran: angka yang mewakili prestasi, atau sifat-sifat penting yang berguna bagi manusia dalam menjalani hidupnya. 
Para ahli mendefinisikan pengertian nilai dengan pendapat yang berbeda-beda. Namun pendapat-pendapat tersebut saling melengkapi satu dengan yang lain. Beberapa definisi dan batasan tentang nilai yang dikutip dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa nilai tidak hanya menjadi sebuah ukuran, tetapi apa yang menjadi pertimbangan sangat bermakna dan bermanfaat untuk dicapai, yang menjadi hal terpenting dalam pencapaian. Sama halnya dengan ide, yaitu wujudnya bersifat abstrak. Dapat dikatakan, nilai tidak dapat ditangkap oleh pancaindera, karena objek yang mempunyai nilai atau tingkah lakulah yang dapat dilihat wujudnya.
Dalam praktek kehidupan sehari-hari, banyak orang memahami nilai bahkan mungkin mengetahui banyak hal, juga memiliki wawasan keilmuan yang cukup luas, tetapi ternyata kurang atau tidak susila. Jadi, tidak secara otomatis orang yang telah memahami nilai pasti melaksanakannya, (Tirtarahardja dan Sulo, 2005: 22).
Nilai mengandung keinginan atau sesuatu yang diinginkan manusia dalam kehidupan nyata. Nilai juga dapat dianggap perpaduan keabstrakan dalam diri manusia tentang kenyataan yang baik dan yang buruk. Nilai-nilai tersebut tumbuh sebagai hasil dari perjalanan hidup manusia di dalam mengadakan proses berkomunikasi atau interaksi sosial. Penulis dapat menyimpulkan bahwa nilai itu mengarah pada sesuatu, yang terjadi melalui kesadaran atau tidak, menjadikannya diharapkan atau diinginkan, melalui pandangan sifat keabstrakan dari nilai itu sendiri.
2. Hakikat Pendidikan

Pengertian didik (Poerwadarminta, 2002: 263) adalah akar kata mendidik yang berarti memelihara dan memberikan latihan (ajaran, tuntutan pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Pendidikan juga diartikan suatu cara untuk mengembangkan keterampilan kebiasaan dan sikap-sikap yang diharapkan dapat membuat seseorang dapat menjadi warga negara yang baik dengan tujuan untuk mengembangkan atau mengubah kognitif, afektif dan konasi seseorang. 
Pendidikan dapat diartikan sebagai pewarisan budaya dari generasi ke generasi lain. Seperti layaknya bayi yang sudah tumbuh dan berkembang di suatu lingkungan budaya tertentu. Bila seorang bayi dilahirkan di dalam lingkungan masyarakat yang terdapat kebiasaan-kebiasaan tertentu, larangan dan anjuran, dan ajakan tertentu seperti yang telah dijalani oleh masyarakat. Hal-hal tersebut mengenai banyak hal seperti bahasa, cara menerima tamu, makanan, istirahat, bekerja, perkawinan, bercocok tanam, dan seterusnya (Tirtarahardja dan Sulo, 2005: 33).
Istilah “pendidikan” berasal dari terjemahan “paedagogi” dan “paedagogia” yang berasal dari bahasa Yunani “paedagogike”, kata turunan dari “paedagogia” yang berarti pergaulan dengan anak-anak. Sekarang kata “paedagogik” berarti ilmu pendidikan, “paedagogi berarti perbuatan mendidik dan “paedagook” yang artinya ahli ilmu pendidikan. 
Menurut Shadily, Ensiklopedi Indonesia (dalam Murbandari 2008: 34-35) pendidikan adalah proses membimbing manusia dari kegelapan kebodohan ke kecerahan pengetahuan dalam arti luas pendidikan baik formal maupun yang informal meliputi segala hal yang memperluas pengetahuan manusia tentang dirinya sendiri dan tentang dunia di mana mereka hidup. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan yang didalamnya terdapat serangkaian kegiatan antara orang dewasa dan anak didik dengan bertatap muka, dengan menggunakan media atau kerangka yang dipergunakan dalam penyempurnaan perkembangan individu dalam menguasai pengetahuan, kebiasaaan, sikap, dan sebagainya. Pendidikan selalu berkaitan dengan nilai, karena dalam suatu pendidikan terkandung nila-nilai yang menjadi pedoman sebagai kualitas diri yang digunakan.
Menurut Tirtarahardja dan Sulo (2005: 33-37) ada beberapa batasan pendidikan yang berbeda berdasarkan fungsinya: (1) Pendidikan sebagai proses transformasi budaya, (2) Pendidikan sebagai proses pembentukan pribadi, (3) Pendidikan sebagai proses penyiapan warga negara, (4) Pendidikan sebagai penyiapan tenaga kerja, dan (5) Garis Besar Haluan Negara 1988, memberikan batasan tentang pendidikan nasional sebagai berikut; pendidikan nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasarkan Pancasila serta Undang-Undang Dasar 1945 diarahkan untuk mengingatkan kecerdasan serta harkat dan martabat bangsa, mewujudkan manusia serta masyarakat Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkualitas, dan mandiri sehingga mampu membangun dirinya dan masyarakat sekelilingnya serta dapat memenuhi kebutuhan pembangunan nasional dan bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.
3. Nilai Pendidikan

Nilai didik ditinjau dari asalnya terdiri atas dua kata yaitu kata nilai dan kata didik. Dalam karya sastra novel terdapat nilai didik (pendidikan yang sangat baik untuk bacaan). Menurut Poerwadarminta (1985: 677) bahwa nilai didik (pendidikan) berarti sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau yang berguna yang dapat memberikan ajaran yang ada sangkut pautnya dengan etika, moral, dan agama. Dengan demikian dapat diartikan bahwa nilai pendidikan merupakan sesuatu kualitas yang dipahami dalam estetika, etika, moral, dan pandangan religius dan bermakna bagi diri sendiri maupun orang lain, serta mempunyai sifat-sifat penting pada diri mausia yang mempunyai takaran kualitas sendiri baik berupa angka maupun perubahan perilaku, yang dipergunakan dalam penyempurnaan perkembangan individu dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap, dan prilaku.
4. Tujuan Pendidikan

Proses pendidikan harus mempunyai arah yang jelas, oleh karena itu pendidikan yang dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah harus mempunyai tujuan. Tujuan pendidikan di Indonesia berlaku secara nasional. Yakni bertujuan menuntun segala kekuatan, segala kodrat yang ada pada anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.
Selain itu tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Oleh karena itu tujuan pendidikan memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan (Tirtarahardja dan Sulo, 2005: 37).
5. Segi pendidikan
Bahan ajar harus sanggup berperan sebagai sarana pendidikan menuju ke arah pembentukan kebulatan pribadi anak didik. Pengajaran sastra hendaklah dapat mengembangkan cipta, rasa dan karsa siswa dalam mengapresiasi karya sastra serta dapat meningkatkan semangat siwa untuk menekuni bacaan secara lebih mendalam. Dengan demikian pedoman-pedoman kriteria pemilihan bahan ajar di atas, diharapkan guru dapat memilih bahan pengajaran apresiasi sastra sesuai prinsip-prinsip pemilihan bahan berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar, yang sesuai dengan perkembangan siswa SMA sehingga akan tercapai tujuan pengajaran sastra.
6. Jenis-jenis Pendidikan

Pendidikan dikelompokkan menjadi jenis-jenis yang berbeda oleh para ahli. Penjelasan dari berbagai pendapat mengenai jenis-jenis pendidikan adalah sebagai berikut:

  Menurut Tarigan (dalam Nurusshobah, 2010: 24) nilai-nilai dalam karya sastra dapat berupa: (1) Nilai hedonik yaitu apabila karya sastra dapat memberi kesenangan secara langsung kepada kita, (2) Nilai artistik yaitu memanifestasi keterampilan seseorang, (3) Nilai kultural mengandung hubungan apabila suatu karya sastra mendalam dengan suatu masyarakat atau suatu peradaban, (4) Nilai etika-moral-religius yaitu apabila suatu karya sastra terpencar ajaran-ajaran yang ada sangkut pautnya dengan etika, moral, dan agama, dan (5) Nilai praktis yaitu karya sastra yang dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Tirtahardja dan Sulo (2005: 21-23) dalam pemahaman dan pelaksanaan nilai membagi dua dimensi atau nilai pendidikan, yaitu; (1) nilai pendidikan kesusilaan, kesadaran dan kesediaan melakukan kewajiban disamping menerima hak pada peserta didik. Pada masyarakat kita, pemahaman terhadap hak (secara objektif rasional) masih perlu ditanamkan tanpa mengabaikan kesadaran dan kesediaan melaksanakan kewajiban; (2) nilai pendidikan agama, merupakan kebutuhan manusia karena manusia adalah makhluk yang lemah sehingga memerlukan tempat bertopang. Manusia memerlukan agama demi keselamatan hidupnya. Dapat dikatakan bahwa agama menjadi sandaran vertikal manusia. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan terdiri dari:

a. Nilai Pendidikan Agama atau Ketuhanan.

Pendidikan agama atau ketuhanan merupakan suatu nilai yang paling mendasari kehidupan manusia antara dirinya dengan Tuhan. Pendidikan ketuhanan mengajarkan tentang keesaan Tuhan, percaya dan meyakini akan adanya Tuhan, kekuasaan-Nya, rasa syukur dan nikmat yang dianugerahkan-Nya. 

Kohnstamm (dalam Tirtarahardja dan Sulo, 2005: 23-24) berpendapat bahwa penanaman sikap dan kebiasaan dalam beragama dimulai sedini mungkin, meskipun masih terbatas pada latihan kebiasaan (habit formation). Tetapi untuk pengembangan pengkajian lebih lanjut tentunya tidak dapat diserahkan hanya kepada orang tua. Untuk itu pengkajian agama secara massal dapat dimanfaatkan misalnya pendidikan agama di sekolah. Hal tersebut bertujuan untuk mengembangkan kerukunan hidup di antara sesama umat beragama dan penganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa dan segala sesuatu yang berhubungan dengan Tuhan merupakan pengertian dari pendidikan Ketuhanan. Tuhan Maha Kuasa, dan segala sesuatu dan makhluk hidup di dunia ini merupakan ciptaan-Nya. Oleh kaena itu manusia diciptakan supaya menjadi orang yang bertaqwa kepada Tuhan. Taqwa yang dimaksud adalah ketaatan dan kepatuhan menjalankan perintah serta menjauhi segala larangan-Nya sesuai yang telah terkandung dan diajarkan dalam kitab suci yang dianut oleh agama atau keyakinan masing-masing. 
Dalam Atmosuwito (2010: 124) menjelaskan bahwa perasaan keagamaan ialah segala perasaan batin yang ada hubungannya dengan Tuhan, seperti perasaan dosa, takut, dan mengakui kebesaran Tuhan. Selain itu Lubis (2008: 29) menegaskan bahwa agama yang paling mendasar ialah keyakinan akan adanya sesuatu kekuatan supernatural, zat yang Maha Mutlak di luar kehidupan manusia mengandung tata peribadatan atau ritual yaitu tingkah laku atau perbuatan-perbuatan manusia dalam berhubungan dengan Tuhan. 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai agama adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan Tuhan yang menyangkut keimanan dan ketaqwaan. Wujud dari rasa iman dan taqwa kepada Tuhan dapat dilihat dalam wujud seperti kesadaran untuk berdo’a atau memohon sesuatu kepada Tuhan, kepasrahan, sikap ikhlas menerima segala cobaan, dan tetap mengingat Tuhan.
b. Nilai Pendidikan Kesusilaan.
Istilah kata susila berarti beradab atau mempunyai adab sopan santun yang baik. Susila berasal dari kata “su” dan “sila” yang artinya kepantasan yang lebih tinggi. Pada hakikatnya manusia memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan susila, serta melaksanakannya sehingga dikatakan manusia itu adalah makhluk susila (Tirtarahardja dan Sulo, 2005: 20-21). 

Pendidikan kesusilaan adalah pendidikan budi pekerti agar seseorang taat mengerjakan segala sesuatu yang baik dan meninggalkan yang buruk atas kemauan sendiri dalam segala hal dan setiap waktu dengan tujuan menjadi orang yang memiliki kepribadian baik dan berwatak baik. Kesusilaan berkaitan dengan adab sopan santun, susila dan berakhlak mulia. 
Dalam masyarakat terdapat norma-norma yang telah lama disepakati keberadaannya, hal tersebut berarti nilai-nilai acuan perilaku masyarakat yang bersifat normatif. Sebagai hukumannya, sanksi dari pelanggaran norma tersebut akan mendapat sanksi moral, yaitu akan dikucilkan oleh masyarakat pendukungnya. Perilaku yang baik dapat menunjukkan pendidikan kesusilaan tentunya dengan norma-norma yang ada, sedangkan hal-hal yang berkaitan dengan pelanggaran norma atau hal-hal yang tidak baik merupakan pelanggaran pendidikan kesusilaan. Dengan kata lain, hukuman atau sanksi dari pelanggaran pendidikan kesusilaan bersifat lisan, sangat mengikat dan memaksa masyarakat agar mematuhi segala aturan dengan sebaik-baiknya. Contoh dalam kehidupan sehari-hari, apabila ada orang tua yang sedang duduk sedangkan kita akan lewat di depannya, sebaiknya kita mengucap kata permisi atau dengan menundukkan badan sedikit.
Menurut Lubis (2008: 9-10), etika (kesusilaan) adalah ilmu tentang baik dan buruk, dan memiliki komponen-komponen dasar, menjadi pedoman seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah laku, etika juga kumpulan asas atau nilai moral. Etika cenderung beresifat teori, yang membicarakan “bagaimana seharusnya” yang menyelidiki, memikirkan, serta mempertimbangkan tentang baik dan buruk. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa wujud nilai kesusilaan atau etika seperti sikap; menghormati orang tua, tidak bergantung pada orang lain, tidak mengingkari janji, menjaga kerapian dan kebersihan, dan rela berkorban.
c. Nilai Pendidikan Moral.

Secara umum moral menyaran pada pengertian (ajaran tentang) baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya. Moral berarti akhlak dan kepribadian dari sikap dan tingkah laku. Dalam karya sastra, moral berarti pandangan hidup pengarang yang bersangkutan, yakni mengenai hal-hal kebaikan atau nilai-nilai kebenaran, karena hal tersebut merupakan tujuan utama yang akan disampaikan kepada pembaca (Nurgiyantoro, 1995: 320-321).

Moral dalam sebuah cerita biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran terhadap latar belakang cerita sehingga pembaca dapat memetik dan mengambil hikmah terhadap nilai yang terkandung tersebut. Hal-hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan seperti sikap, tingkah laku, sopan santun pergaulan merupakan wujud moral sebagai “petunjuk” yang disajikan dan disembunyikan oleh pengarang, sebagaimana yang ditampilkan dalam cerita, pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah dari pesan moral tersebut. 

Dalam karya sastra moral dapat dipandang sebagai amanat atau pesan. Selain itu karya sastra dapat dipandang sebagai sarana seorang pengarang untuk berdialog, dan menyampaikan keinginan yang dapat berupa suatu hal, gagasan, moral atau amanat. Jenis ajaran moral itu sendiri mencakup masalah, yang boleh dikatakan, bersifat tak terbatas, yang mencakup seluruh persoalan hidup dan kehidupan (Nurgiyantoro, 1995: 323). Selain itu, menurut Lubis (2008: 37) wujud sikap moral dibagi menjadi: (a) moral terhadap Allah SWT, dan (b) moral terhadap sesama manusia yang meliputi sikap; tidak berlaku sombong,  pemaaf, berkata baik, jujur, membelanjakan harta secara adil, tidak membunuh tanpa hak, tidak berzina, tidak memberikan kesaksian palsu, tidak melakukan perbuatan yang tidak bermanfaat, memelihara amanat dan janji. 
d. Nilai Pendidikan Sosial atau Kemasyarakatan.

Kata sosial dalam pengertian umum berarti sesuatu yang menyangkut aspek hidup masyarakat. Istilah sosial (social) dalam ilmu-ilmu sosial mempunyai arti yang berbeda dengan istilah sosialisme atau istilah sosial pada Departemen sosial. Adanya dimensi sosial pada diri manusia tampak lebih jelas pada dorongan untuk bergaul. Dengan adanya dorongan untuk bergaul, setiap orang ingin bertemu dengan sesamanya, Langeveld (dalam Tirtarahardja dan Sulo, 2005: 19), ditambahkan pula oleh Kant (dalam Tirtarahardja dan Sulo, 2005: 19) bahwa seseorang berkesempatan untuk belajar dari orang lain, mengidentifikasi sifat-sifat yang dikagumi dari orang lain untuk dimilikinya, serta menolak sifat-sifat yang tidak dicocokinya. Seseorang hanya akan menyadari dan menghayati rasa kemanusiaannya, yaitu dengan berinteraksi dengan sesamanya dalam saling memberi dan menerima, karena pada dasarnya tidak ada seorang manusia pun yang dapat hidup seorang diri lengkap dengan sifat hakikat kemanusiaannya di tempat terasing yang terisolir.
Rasa kasih sayang antar manusia merupakan nilai tertinggi yang terdapat pada pendidikan sosial. Sosial adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan masyarakat. Pada dasarnya manusia merupakan bagian dari masyarakat. Oleh karena itu, manusia sebagai makhluk sosial tidak akan pernah dapat hidup sendirian, sebaliknya sangat saling memebutuhkan untuk berkomunikasi, berhubungan dan bergaul dengan orang lain. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat didefinisikan pendidikan sosial merupakan pendidikan yang sangat berkaitan atau berhubungan dengan kehidupan bermasyarakat dan segala bentuk upaya dan tindakan untuk menjaga keserasian hidup bermasyarakat. Oleh karena itu, untuk menjaga kerukunan dan keserasian hidup bermasyarakat dapat diwujudkan dengan sikap seperti; saling tolong-menolong, kepedulian, kesepakatan, cinta kasih, kesepakatan, kesetiaan dan memaafkan kesalahan orang lain. Nilai pendidikan tersebut umumnya dijadikan pedoman hidup untuk orang yang senang bergaul, suka memberi sedekah atau hadiah, dan rasa cinta terhadap sesama manusia.
Dari uraian nilai-nilai pendidikan di atas akan dijadikan landasan atau pijakan dalam menganalisis nilai pendidikan dalam novel “Luruh Kuncup Sebelum Berbunga.”
E. Pembelajaran Sastra di SMA

1. Batasan Pembelajaran Sastra 

 Batasan pembelajaran sastra dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) di sekolah yang meliputi :

a. Membaca novel Indonesia dan novel terjemahan.
b. Menganalisis unsur-unsur ekstrinsik dan instrinsik (alur, tema, penokohan, sudut pandang, latar dan amanat) novel Indonesia dan terjemahan.

c. Membandingkan unsur ekstrinsik dan instrinsik novel terjemhan dengan novel Indonesia.
2. Tujuan Pembelajaran Sastra

Pelaksanaan pembelajaran sastra mempunyai tujuan-tujuan khusus, yaitu; (1) pengembangan kenikmatan dan keterampilan membaca dan menafsirkan karya sastra, dan memperkenalkan siswa dengan sejumlah karya sastra yang segnifikan; (2) pengenalan tradisi karya sastra, dan peranannya dalam sejarah kemanusiaan; (3) pengembangan stándar dan cipta rasa terhadap karya sastra; (4) perangsangan terhadap potensi-potensi karya sastra yang sesuai dengan selera masyarakat; dan (5) peningkatan pengertian siswa tentang pentingnya karya sastra sebagai sumber pemekaran wawasan terhadap masah-masalah pribadi dan sosial, Gani (dalam Nurusshobah, 2010: 31).
Sedangkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, dilihat dari kompetensi dasar (1) menemukan nilai-nilai cerita pendek dan (2) menganalisis unsur-unsur instrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan, pelaksanaan pembelajaran sastra mempunyai tujuan-tujuan khusus yaitu terbinanya apresiasi dan kegemaran terhadap sastra yang didasari oleh pengetahuan dan keterampilan di bidang sastra.
3. Bahan Ajar Sastra

Pemilihan bahan ajar harus sesuai dengan tingkatan siswa SMA agar tujuan dan manfaat yang dijelaskan di atas dapat tercapai dengan maksimal. Maksudnya adalah bahan pengajaran yang disajikan kepada para siswa harus sesuai dengan kemampuan, dan merupakan usaha yang memakan waktu cukup lama, dari kondisi tidak tahu menjadi tahu, dan dari yang sederhana sampai yang rumit, singkatnya memerlukan suatu tahapan. Oleh karena itu hal tersebut diklasifikasikan berdasarkan tingkat kesukaran dan kriteria tertentu lainnya. Apabila tidak adanya kesesuaian antara siswa dengan bahan yang diajarkan, maka pelajaran atau materi yang disampaikan akan tidak tercapai.
Di SMA, bahan ajar yang diterapkan dapat berupa: naskah drama, puisi, cerpen, dan novel. Apa yang diterapkan tersebut telah sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tingkat SMA yaitu dengan kompetensi dasar menemukan unsur-unsur instrinsik dan ekstrinsik (naskah drama, cerpen, puisi, dan novel). 
4. Kriteria Pemilihan Karya Sastra Sebagai Bahan Ajar di SMA
Seorang pengajar atau subyek didik tentunya harus melakukan pemilihan bahan ajar sebelum melakukan pembelajaran. Pemilihan bahan merupakan suatu langkah apresiasi sastra yang memiliki kriteria. Untuk mengatasi kesulitan guru, dalam proses pemilihan karya sastra sebagai bahan ajar, tentunya memiliki kriteria yang tepat, setidaknya memenuhi kriteria sebagai berikut : 
Littlewood (dalam Endraswara, 2005: 105) memberikan lima catatan seleksi bahan karya sastra untuk pengajaran, yaitu: (1) sastra dipandang sebagai bahan penyedia struktur bahasa, (2) teks sastra sebagai penyedia bahan stilistika, (3) kriteria sastra yang diambil semestinya menciptakan dunia yang sesuai/relevan dengan subjek didik dan sejalan dengan latar belakang sosial budaya, (4) kontak hubungan antara domaian pengalaman pada karya, sebjek didik, tempat, tak hanya level luar saja, tetapi pada level di balik tema itu, (5) selalu memperhatikan fakta yang memuat interes dan penalaran, 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, dilihat dari materi pembelajaran yang meliputi análisis unsur-unsur instrinsik dan ekstrinsik serta nilai-nilai dalam sastra (budaya, moral, agama, dan politik), dapat diketahui bahawa kriteria karya sastra yang dapat dijadikan bahan ajar adalah karya sastra dengan unsur instrinsik dan ekstrinsik yang mudah diteliti atau dianalisis oleh siswa dan karya sastra yang memiliki nilai-nilai budaya, agama, politik, dan moral.
Dari beberapa kriteria pemilihan bahan ajar apresiasi sastra di atas, maka karya sastra harus mengandung estetik yaitu karya  sastra yang mengandung nilai seni, bersifat kejiwaan yaitu karya sastra yang sesuai dengan tingkat perkembangan jiwa siswa, dan pedagogis atau bersifat mendidik yaitu karya sastra yang tidak bertentangan dengan dasar dan tujuan pendidikan nasional.

Pada penelitian ini akan dianalisis nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam novel “Luruh Kuncup Sebelum Berbunga” karya Mira W dan kesesuaiannya sebagai bahan ajar siswa SMA, sehingga kriteria pemilihan bahan ajar akan ditinjau dari segi pendidikan. Melalui pendidikan nilai keindahan dan perkembangan anak dapat diketahui. Memperjelas pada kriteria pemilihan bahan ajar dari segi pendidikan memuat banyak hal dan nilai pendidikan yang bermanfaat untuk siswa. 
Pada dasarnya, sebuah cipta, rasa, dan karsa anak didik harus sanggup dikembangkan dalam pembelajaran sastra. Dengan demikian, tujuan pembelajaran apresiasi sastra khususnya novel dapat membantu siswa peka terhadap perasaannya dengan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Novel sebagai bahan ajar harus memiliki isi yang dapat berperan sebagai sarana pendidikan untuk menuju pembentukan maksimal kepribadian anak didik. Selain itu, novel sebagai bahan ajar juga harus sesuai dengan tujuan utama pendidikan yang melatarbelakangi manusia (anak didik) terwujud menjadi lebih cerdas, cermat, dan berbudi luhur.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Dalam melakukan penelitian, terlebih dahulu menggunakan suatu pendekatan. Pendekatan tersebut berfungsi untuk menelaah karya sastra agar memperoleh hasil yang diinginkan. Karya sastra yang dikaji memiliki isi yang terdiri dari pemikiran falsafah dan nilai-nilai. Pendekatan juga mengarahkan penelusuran sumber-sumber skunder, sehingga peneliti dapat memprediksikan literatur yang harus dimiliki. 
Sesuai permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka pendekatan yang digunakan adalah memakai teknik pendekatan secara pragmatis. Yaitu pendekatan yang memberikan perhatian utama mengenai (isi dan unsur-unsur pembentuknya) terhadap peranan pembaca. Adapun keterkaitan pendekatan ini dengan teori resepsi, yaitu teori modern yang paling pesat perkembangannya yang didefinisikan sebagai pengolahan teks, cara-cara pemberian makna terhadap karya, sehingga timbul sebuah respon terhadapnya. Respon yang dimaksudkan tidak dilakukan antara karya dengan seorang pembaca, melainkan pembaca sebagai proses sejarah, pembaca dalam periode tertentu (Ratna, 2004: 165). Tujuan utama pendekatan pragmatis yaitu penelusuran pemahaman dan reaksi pembaca, serta penelusuran pengaruh karya sastra terhadap pembaca. 
Manfaat karya sastra dapat dirasakan, yaitu dengan melihat peranan pendekatan pragmatis terhadap fungsi-fungsi karya sastra dalam masyarakat, perkembangan dan penyebarluasannya. Dengan indikator pembaca dan karya sastra, tujuan pendekatan pragmatis memberikan manfaat terhadap pembaca. Pendekatan pragmatis mempertimbangkan implikasi pembaca melalui berbagai kompetensinya. Dengan pertimbangan tersebut, maka masalah-masalah yang dapat dipecahkan dengan pendekatan pragmatis, diantaranya berbagai tanggapan dan respon masyarakat terhadap sebuah karya sastra.
Secara metodelogis pendekatan ini bersifat kualitatif. Data kualitatif yaitu suatu penelitian yang tidak menggunakan perhitungan. Data kualitatif adalah data yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat, dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan yang jelas. Secara keseluruhan, kualitatif memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menuangkan secara deskripsi. Dalam ilmu sastra sumber datanya adalah karya, naskah, dan penelitiannya, sebagai data formal yaitu kata-kata, kalimat, dan wacana (Ratna, 2004: 46-47).
Dari penjelasan tersebut, pendekatan pragmatis dapat diartikan sebagai pendekatan yang memandang penting hubungan antara hasil temuan dengan pembaca yang berperan sebagai penikmat. Hasil pendekatan ini menggambarkan yaitu jika temuan sastra dihubungkan dengan yang diluar dirinya, maka pembacalah yang berperan penting. Tidak ada satu karya sastra yang diciptakan dengan maksud untuk tidak dibaca oleh pembaca. Selain itu pendekatan ini berpandangan bahwa pembacalah unsur penentu dalam pemberian makna sebuah karya sastra. Makna yang dimaksudkan bukanlah sekedar penafsiran atau simbol-simbol bahasa semata melainkan karya sastra adalah hasil kontretisasi yang berlangsung terus-menerus oleh pembaca. 
B. Data dan Sumber Data
1 Data
Data dalam penelitian ini berupa kata, kalimat dan dialog yang mengandung nilai pendidikan yang terdapat dalam teks novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga karya Mira W. Menurut jenisnya data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data skunder. 1) Data primer, merupakan sumber data utama dalam suatu penelitian. Data primer dalam penelitian ini adalah novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga Karya Mira W. 2) Data sekunder, adalah data yang mendukung data primer yang bersumber dari buku-buku sastra dan literatur yang berkaitan dengan materi yang di bahas dalam penelitian ini.
2 Sumber Data
Data bersumber dari data tekstual novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga Karya Mira W dengan jumlah 192 halaman, dan ukuran tebal buku 0,3 cm. Data tersebut berupa teks-teks yang berada di dalam novel. Data bersumber antara lain berupa frase, kalimat, dan penggalan dialog tokoh dalam novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik kepustakaan, yaitu studi tentang sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian sejenis, dokumen yang digunakan untuk mencari data-data mengenai hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, gambar dan data-data yang bukan angka-angka. 
D. Teknik Analisis Data

Menganalisis data merupakan langkah yang sangat kritis dalam sebuah pnelitian. Untuk menganalisis data diperlukan prosedur pengambilan data yang tepat, karena hasil analisis ditentukan oleh kualitas data itu sendiri. Dalam Penelitian ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif. Metode ini digunakan dalam rangka menganalisis data-data di dalamnya.
Dalam penelitian ini, teknik analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan. Berdasarkan nilai-nilai tersebut kemudian ditentukan kemungkinannya sebagai bahan ajar tingkat SMA. 
Metode analisis deskriptif mempunyai prosedur dalam proses penerapannya. Tekniknya  yaitu mengumpulkan data dengan cara mencatat data yang ada dalam novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga. Data dari novel ini berupa kata, frase, kalimat yang menunjukkan nilai pendidikan sastra kemungkinannya sebagai bahan ajar. Hal ini didasarkan bahwa sasaran penelitian ini adalah nilai pendidikan dan implementasi terhadap bahan ajar apresiasi sastra SMA. 

 Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Langkah 1 : Membaca novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga karya Mira W

                    memahami struktur global novel tersebut secara berulang-ulang dan

                    cermat, kata demi kata dan kalimat demi kalimat.

Langkah 2 : Mengambil data yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan dalam
                    novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga tersebut. 
Langkah 4 : Menganalisis nilai-nilai pendidikan yang disampaikan, melalui perilaku 

                    tokoh dan kalimat-kalimat di dalam novel tersebut. 

Langkah 5 : Menganalisis nilai-nilai pendidikan yang berhubungan dengan
                    pembelajaran sastra di SMA. 

Langkah 7 : Menarik kesimpulan. 





BAB IV

PEMBAHASAN


A. Nilai Pendidikan dalam Novel “Luruh Kuncup Sebelum Berbunga” karya 

     Mira W.

Sebuah novel mengandung dan memberikan banyak jenis dan wujud pesan moral. Melalui cerita, sikap, dan tingkah laku para tokoh-tokoh itulah pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah dari pesan-pesan moral yang disampaikan, yang diamanatkan (Nurgiyantoro, 1995: 321). 

Dalam penelitian ini dapat ditemukan nilai-nilai pendidikan yang sangat berguna bagi anak didik. Nilai-nilai pendidikan tersebut memiliki ragam jenis dan wujudnya  berdasarkan apresiasi dan penafsiran dari pembaca yang berbeda. Nilai pendidikan dalam novel “Luruh Kuncup Sebelum Berbunga” berupa nilai pendidikan agama atau ketuhanan, nilai pendidikan etika atau kesusilaan, nilai pendidikan moral, dan nilai pendidikan sosial atau kemasyarakatan.

1. Nilai Pendidikan Agama atau Ketuhanan

Agama lebih menunjukkan pada kelembagaan kebaktian kepada Tuhan dengan hukum-hukum yang resmi. Di pihak lain, religiositas melihat aspek yang di lubuk hati, riak getaran nurani pribadi, totalitas kedalaman pribadi manusia (Nurgiyantoro, 1995: 327). 

Pendidikan Ketuhanan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan Tuhan atau kepercayaan kepada Tuhan. Semua makhluk hidup di muka bumi ini adalah ciptaan Tuhan. Karena itulah, antara makhluk hidup dengan Tuhan memiliki hubungan yang sangat erat, yaitu Tuhan sebagai pencipta dan makhluk hidup adalah yang diciptakan-NYA. Wujud sikap dari nilai pendidikan Ketuhanan adalah sebagai berikut:

a. Memohon dan berdo’a kepada Tuhan

Secara bahasa do’a mempunyai pengertian permohonan sakral/suci kepada Tuhan. Adapun menurut istilah berdo’a berarti mengucapkan (memanjatkan) do’a atau meminta sesuatu yang baik kepada Tuhan dengan menggunakan bahasa yang beradab dan sopan (Daryanto, 1998: 161). Berdo’a kepada Tuhan adalah perbuatan terpuji sebagai sarana pendekatan manusia dengan Tuhannya. Hal tersebut dapat dijumpai dalam novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga seperti beberapa kutipan dan pernyataan berikut: 

“berapa lama lagi Tuhan? Pertanyaan itu selalu menggema di dalam setiap doa Kris. Karena sekarang dia tahu persis apa penyakit Ari. Diagnosa Dokter telah jelas. Tumor Otak. Tidak ada salah diagnosa. Walaupun Kris mengharapkan sebaliknya. (Mira, 2002: 140-141).

”Kris sangat terkejut dan sedih ketika Dokter Rahman memberitahukan hasil Diagnosa Ari, anaknya. Dan Dokter Siswojo menegaskan untuk segera melakukan operasi, meskipun penuh risiko.”

 “Tuhan sebentar lagi ya, Ri.” Bujuk Kris iba (Mira, 2002: 164)

“Kris memohon kepada Tuhan dan berharap Ia masih bisa berkomunikasi dengan anaknya, meskipun Ari dalam keadaan sekarat”

“Di lorong sebuah rumah sakit yang telah sepi, ketika malam telah merangkul bumi, seorang anak perempuan kecil yang buta memanjatkan sepenggal doa yang mengharukan. “Kalau Tuhan Cuma mau mengabulkan satu permintaan saja, tolong kabulkan satu permintaan Pinta! Jangan permintaan Ari!, Ari selalu berdoa supaya Pinta bisa lihat lagi.” (Mira, 2002: 176-177).

”Pinta memohon supaya Ari sahabatnya bisa sembuh dari penyakit yang selama ini menggerogotinya”

Kutipan dan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa adanya permohonan dan kepasrahan kepada Sang Pencipta, timbulnya kesadaran secara religius bahwa yang menentukan hanyalah Tuhan. 

b. Kepasrahan 
Pasrah berarti menyerah (Daryanto, 1998: 440). Rasa pasrah atau berserah diri merupakan kesempurnaan sebuah keyakinan kepada Tuhan. Dalam kehidupan ini tentunya rasa berserah diri timbul karena adanya keyakinan yang kuat akan kekuasaan Tuhan. Dalam  novel ini tercermin rasa kepasrahan yang penuh keikhlasan yakni terdapat pada kutipan dan pernyataan berikut:  

“kami serahkan anak kesayangan kami ke dalam tangan-Mu, ya Tuhan …. Tolonglah pimpin dia. Tunjukkan jalan yang benar ke rumah-Mu. Lapangkan jalan yang harus di tempuhnya …. Dia kecil dan lemah … masih terlalu muda …. Bimbunglah tangannya, ya Tuhan, supaya dia tidak tersesat….”(Mira, 2002: 183).

“Kris menahan pilu sambil memohon kepada Tuhan setelah dengan bersamaan Ia juga kehilangan Ayah sekaligus Eyang untuk Ari, anaknya.”

Dalam kutipan dan pernyataan tersebut, Kris dan Dewi pasrah dengan keadaan Ari anak mereka. Tidak ada yang dapat dilakukan lagi. Hanya Tuhan yang Maha Pengasih, mungkin ada hikmah dibalik cobaan yang mereka hadapi.

Pernyataan lain:

“Semua Dokter sudah mengangkat tangan, cara terakhir yang mereka tempuh adalah dengan sikap mendekatkan diri kepada Tuhan. Kris dan Dewi berharap Tuhan merubah nasib Ari.” (Mira, 2002: 160-161).

Pernyataan tersebut, menjadi alasan kuat mengapa sikap Kris dan Dewi mendadak menjadi lebih religius. Demi anaknya, Ari. Mereka pasrah dan ikhlas dengan takdir yang terjadi dan berharap keajaiban terjadi pada Ari.

c. Keikhlasan  

Ikhlas adalah menerima sesuatu dengan lapang dada atau melakukan sesuatu tanpa mengharapkan imbalan. Keikhlasan merupakan sikap ketulusan hati, kejujuran dan kerelaan (Daryanto, 1998: 254).  Dalam novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga, keikhlasan dan kerelaan seseorang dapat terlihat pada sebuah dialog antara tokoh Eyang dengan Kris, seperti pada kutipan dan pernyataan: 

“Tuhan sayang pada anak kecil, Kris”. Bisik ayahnya penuh haru. “Dia tahu siapa yang harus menjaga Ari…”(Mira, 2002: 172).

”Eyang berbisik kepada Kris, untuk membujuk dan berusaha menguatkan hati Kris agar ikhlas menerima takdir.”

Pada kutipan dialog tersebut, sikap Eyang yang ikhlas dengan keadaan Ari, cucunya yang sedang sekarat dan ingin menenangkan Kris yang seolah-olah tidak menerima kenyataan tersebut.

d. Tetap Mengingat Tuhan 

Ingat berarti tidak lupa atau sadar (Daryanto, 1998: 261). Pada hakikatnya, semua tindakan dan perilaku manusia diketahui oleh Tuhan. Oleh karena itu, dengan mengingat kebesaran dan kekuasaan-Nya manusia akan terhindar dari perbuatan yang tidak baik atau tercela. Sikap tersebut menjadi benteng penguat manusia baik di saat senang atau mendapat musibah. Dalam novel sikap tersebut terdapat dalam pernyataan.  

”Dewi membujuk kakaknya, Tato. Ia menyadarkan bahwa semua yang terjadi adalah kehendak Tuhan, meskipun Tato telah menebus semua di penjara selama bertahun-tahun. Dewi tetap berusaha mengingatkan Tato untuk bersabar dan memperbaiki segala kesalahan di masa lalu, tentunya dengan berserah diri kepada Yang Kuasa. Meskipun Dewi telah menasihatinya, Tato tetap bersikap dingin dan tidak bersahabat.”

Pada kutipan tersebut, terlihat Dewi terkejut melihat kakaknya Tato keluar dan sudah bebas dari jeruji besi akibat kesalahan yang tidak pernah Ia lakukan di masa lalu. Dewi tetap menenangkan hati kakaknya dengan sikap sabar dan mengingat kebesaran Tuhan. 

2. Nilai Pendidikan Etika atau Kesusilaan 

Etika adalah ilmu tentang akhlak dan tata kesopanan (Daryanto, 1998: 182). Pendidikan etika adalah pendidikan tentang semua hal yang berhubungan dengan akhlak dan tata kesopanan. Dalam kehidupan sehari-hari tentunya manusia memiliki kode etik yang berbeda-beda. Etika sama halnya juga pendidikan budi pekerti, yang mengajarkan sesuatu yang baik dan meninggalkan yang buruk atas kemauan sendiri dengan tujuan menjadi orang yang berkepribadian dan berwatak baik. Adapun wujud dari nilai etika seperti:

a.  Menghormati Orang yang lebih tua

Nilai pendidikan etika banyak tercermin dalam novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga seperti beberapa kutipan berikut:

“Tetapi dia tidak mau Pinta kelaparan. Kalau harus memilih, dia tahu yang mana harus dipilihnya. “Buat pinta saja,” katanya sambil mendorong piring kembali. “Tapi kakak lapar”! protes pinta, berkeras menyorongkan piring itu kepada kakaknya.” “Pinta memegang lengan kakaknya dengan sedih, dia memang tidak dapat melihat tetapi dia dapat merasakan kesedihan kakaknya” (Mira, 2002: 45). 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa nilai pendidikan etika terlihat pada seorang kakak beradik yang tidak egois atau mementingkan diri sendiri. Meskipun Ia cacat dan dalam keadaan yang kurang sempurna, Tokoh Pinta berusaha tetap menghormati kakaknya

Adapun pernyataan lain:

”Tingkah lucu Ari yang bertemu Eyangnya di rumah sakit dengan perasaan bahagia, tanpa ragu-ragu Ia menyalami dan mencium tangan neneknya. Kejadian tersebut membuat Dewi terkejut dan bangga bahwa anaknya bersikap sangat sopan terhadap ibu mertuanya.” (Mira, 2002: 63-64).

Sikap Ari yang patut menjadi contoh. Tokoh Ari tanpa disuruh Ia mencium tangan neneknya yang datang dan bertemu dengannya di suatu tempat. Kenyataan bahwa sikap menghormati orang yang lebih tua tertanam pada diri seorang Ari, anak-anak yang baru berusia lima tahun. 

b. Tidak bergantung pada orang lain 

Kemudian pada dialog lain tercermin nilai etika kehidupan, bahwa manusia tidak boleh tergantung pada orang lain tetapi harus berusaha sendiri, terdapat pada kutipan:

“Tapi Pinta tidak boleh mengemis padanya, selama kakak masih bisa cari makan, kamu tidak boleh menerima belas kasihan orang” (Mira, 2002: 46). 

”Uti berusaha membiayai kehidupannya dengan Pinta. Meskipun dalam keadaan yang memprihatinkan, Ia sebagai seorang kakak tetap menjaga nama baik dan kehormatan keluarga kecilnya.”

Pada kutipan dan pernyataan tersebut, tokoh Uti dapat dijadikan contoh, bahwa pada situasi dan kondisi yang bagaimanapun kita sebagai manusia harus tetap berusaha sendiri, meskipun pada kenyataannya manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain.

c. Tidak mengingkari janji 



“Janji adalah hutang”, kalimat ini seolah menjadi peringatan kepada semua orang yang telah membuat sebuah perjanjian. Dalam novel dapat dilihat pada pernyataan:

“Kris menepati janjinya dengan memberikan hadiah sepeda kepada anaknya ketika pada hari ulang tahun Ari yang ke-lima. Dia mearahasiakan hadiah tersebut hanya untuk membuat kejutan. Setelah Ia menyadari bahwa Ari pun butuh orang-orang yang menyayanginya, seperti Eyang Kakung dan Eyang Putri yang belum pernah diperkenalkan oleh Kris.” (Mira, 2002: 10-12)

Pernyataan tersebut membuktikan adanya kode etik untuk selalu menjaga sebuah janji, meskipun pada seorang anak kecil yang belum sama sekali memahami kehidupan secara luas. Seorang Ayah mampu memberikan contoh positif pentingnya menepati sebuah perjanjian. 
d. Menjaga Kerapian dan Kebersihan 

Nilai pendidikan etika dalam kebiasaan untuk menjaga kerapian dan ketertiban juga tecermin pada novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga, seperti pada kutipan berikut:

“Hati-hati dipungutnya celananya. Dikumpulkannya bersama kemeja dan sepatunya. Pakaian kotor ditaruhnya di dalam keranjang cucian yang memang telah disediakan Dewi di sudut kamar.” (Mira, 2002: 81).

Dalam kutipan tersebut tokoh Kris berusaha untuk membuat istrinya senang, yaitu dengan menjaga kerapian di dalam kamarnya meskipun pada awalnya, Ia tidak terbiasa dengan cara-cara seperti itu.

Pernyataan lain:

“Sikap Dewi yang penuh hati-hati menjaga kebersihan di dalam rumahnya. Ia tidak ingin Pinta yang kotor itu bermain dengan Ari. Sebab Pinta adalah sarang kuman, pikirnya singkat.” (Mira, 2002: 32-36)

Kutipan tersebut memperlihatkan tokoh Dewi adalah Ibu yang sangat memperhatikan kebersihan lingkungannya, terlebih kebersihan anaknya, Ari. Ia tidak ingin anaknya sakit hanya karena kuman dan keadaan rumah yang tidak bersih.

e. Rela Berkorban 

Rela berarti ikhlas (Daryanto, 1998: 479). Sikap rela berkorban adalah sikap berani melakukan sesuatu yang dianggap benar dengan mempertaruhkan diri sendiri. Sikap ini dapat dilihat dalam pernyataan berikut: 

“Majikan Kris langsung mengabulkan permohonan Kris untuk minta cuti. Ia berpesan kepada Kris agar merawat anaknya dengan baik dan tidak perlu memikirkan pekerjaan dulu. Begitulah pesan dari seorang Bos atau atasannya yang rela berkorban prihatin dengan keadaan anaknya Kris.” (Mira, 2002: 123).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sikap rela berkorban tercermin dari seorang atasan atau majikan demi untuk keselamatan dan memahami cobaan yang dialami Kris yang posisinya sebagai pegawai dan bawahannya. Ia rela kehilangan salah satu pegawai  andalannya dan rela pekerjaan itu di nomor-duakan demi untuk sebuah keselamatan. 

3. Nilai Pendidikkan Moral 

Moral mencakup seluruh persoalan hidup dan kehidupan, seluruh persoalan yang menyangkut harkat dan martabat manusia, baik hubungannya dengan diri sendiri, hubungannya dengan manusia yang lain, dengan alam sekitar, dan hubungan manusia dengan Tuhannya (Nurgiyantoro, 1995: 323-324). Moral dalam karya sastra dapat dipandang sebagai amanat, pesan. Oleh karena itu karya sastra dipandang sebagai sarana pengarang untuk berdialog, menawarkan dan menyampaikan keinginan yang dapat berupa gagasan, moral, atau amanat. Adapun wujud nilai  pendidikan moral, yaitu:

a. Tidak Berlaku Sombong

Sikap tidak sombong yang terdapat dalam novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga dapat terlihat pada kutipan:
“duduk di sini, Pinta.” Ari menarik tangan sahabatnya. Pinta meraba-raba kursi itu sebelum mendudukinya. “Empuk ya kursinya,” katanya polos. “Enak.” Dicobanya mengayun-ayunkan pinggulnya ke atas kursi itu. (Mira, 2002: 34).

      Dalam kutipan tersebut, sikap Ari dapat yang tidak pernah acuh dan sombong terhadap semua orang, terlebih kepada Pinta, seorang gadis buta yang penampilannya terlihat kotor, seperti tidak terurus dan hanya memiliki seorang kakak bernama Uti yang hidupnya tidak tentu dan tidak teratur. Bahkan ibunya pun melarangnya bermain dengan Pinta. Namun tokoh Ari, seorang anak kecil yang bersikap jauh lebih dewasa yang menganggap semua makhluk ciptaan Tuhan itu sama dan tidak ada bedanya.

b. Pemaaf

Dalam novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga terdapat kutipan dan pernyataan:
“Maafkan aku, Wi,” bisik Kris sambil mendekap istrinya erat-erat. “Aku membuatmu kuatir tadi.” “Mas bukan hanya membuatku kuatir, ”rujuk Dewi. (Mira, 2002: 82).

“Kris meminta maaf kepada istrinya, ia terlambat pulang karena disuruh menemani relasi Bosnya yang datang dari luar negeri.”

Kutipan dan pernyataan tersebut, tokoh Dewi yang memperlihatkan sifat pemaafnya kepada Kris suaminya. Ia terkejut dan cemas karena Kris pulang larut malam, namun Dewi dapat menahan emosinya dan akhirnya memaafkan sikap suaminya yang pulang dalam keadaan berbau minuman alkohol. Sikap Dewi dapat menjadi panutan dalam hubungan suami-istri yang selama ini terjadi di lingkungan masyarakat sekitar kita. Kebanyakan sikap pemaaf jarang terlihat dan akhirnya terjadilah kasus KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) yang pada umumnya berakhir pada perceraian.

c. Berkata Baik (Sopan)

Perkataan baik dan sopan diperlihatkan dari beberapa tokoh dalam novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga terlihat dalam kutipan dan pernyataan sebagai berikut:

“Selamat ulang tahun, Sayang,” bisiknya lembut. Dewi mencium anaknya dengan penuh kasih sayang. Kris merangkulmereka berdua. “selamat ulang tahun ya Ri, “ Kris berusaha meringankan suaranya. (Mira, 2002: 9)

Pernyataan lain:

”Dokter Siswojo memanggil Kris untuk membicarakan persoalan penting menyangkut penyakit yang dialami anaknya Ari. Dokter Siswojo berusaha berbicara tenang dan sopan untuk menenangkan hati kliennya Kris. Meskipun berat, Ia tetap harus mengatakan penyakit Ari kepada Kris.” (Mira, 2002: 133-136).

Pernyataan lain:

”Kris menemui Ayah dan Ibunya, meskipun sikap mereka masih dingin dan keras, namun Kris tetap berusaha bersikap dan berkata-kata sopan kepada kedua Orangtuanya itu.” (Mira, 2002: 49-53).

Kutipan dan pernyataan tersebut, membuktikan bahwa meski dalam situasi dan kondisi yang menegangkan, namun seharusnya dapat menempatkan diri untuk berkomunikasi lebih tenang dan sopan kepada seseorang, terlebih itu adalah keluarga. Sikap tersebut menjadi contoh perbuatan yang mulia, karena menonjolkan sikap sabar dan penuh keberanian untuk melakukannya. 

d. Jujur

Jujur adalah sikap yang mulia. Terlihat dalam novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga sebagian contoh kutipan dan pernyataan sebuah dialog yang menandai sikap dan perilaku jujur, yaitu:

“Dari Eyang,” sahut Ari terus terang ketika Dewi menanyakannya. Suaranya lantang. Polos. (Mira, 2002: 75).

“Seorang Dokter membicarakan hendak merawat Ari kepada Kris. Keadaan yang memungkinkan Ari harus dirawat dahulu sebelum jelas mengetahui penyakit yang diderita.”  (Mira, 2002: 100-101).

Kutipan pertama dialog tersebut, adanya kejujuran yang kuat pada tokoh Ari. Ia berkata apa adanya kepada Dewi, ibunya yang mempertanyakan mainan-mainan yang dimiliki Ari. Dengan polosnya Ari menjawab pertanyaan ibunya, ia memang ingin merahasiakannya, tapi disinilah kelebihan Ari, yang tidak bisa menyembunyikan sesuatu kepada orangtuanya. Kemudian pada pernyataan ke-dua di atas, kewajiban seorang Dokter tidak akan menyembunyikan permasalahan kepada keluarga pasien yang mengalami permasalahan dan musibah. 

e. Tidak Memberikan Kesaksian Palsu

Adapun pernyataan yang menggambarkan sikap tersebut, seperti dalam kutipan:

“Mas tidak percaya?” Tanya Dewi bersemangat setelah menceritakan pengalamannya siang tadi.” …(Mira, 2002: 70-71).

Pada penggalan kutipan dialog tersebut, Dewi menceritakan kejadian yang dialaminya ketika bertemu dengan ibu Kris. Dengan semangat dan gembira Ia menceritakannya kepada Kris suaminya, dan tidak ada satu pernyataan pun yang Ia rekayasa, namun semuanya adalah benar dan terbukti.

Pernyataan lain:

“Sopir Ibu Kris melaporkan bahwa Ari sedang sakit setelah Ia mengunjungi rumah Kris. Ia memperoleh informasi itu dari seorang anak kecil yang buta, bernama Pinta.” (Mira, 2002: 109-110).

Pada pernyataan tersebut, seorang sopir yang bekerja setiap harinya sebagai pengemudi selalu berkata jujur dengan kata lain tidak memberikan kesaksian yang palsu kepada majikannya. Terlihat bahwa sikap jujur selalu menjadi landasan utama dalam menjalani pekerjaannya sebagai seorang sopir.

f. Memelihara Amanat dan Janji

Dalam novel ini, terdapat beberapa pernyataan yang membuktikan bahwa diantara tokh-tokoh tersebut, adapun tokoh yang memiliki sifat memelihara amanat dan janji, seperti dalam kutipan:

“Ari minta apa sih sama Papa?” Dewi pura-pura tidak tahu, meskipun sejak kemarin dia harus membagi tempat yang sempit di kamarnyadengan benda itu.” (Mira, 2002: 10).

Kutipan tersebut memperlihatkan sikap orangtua yang peduli dan tetap memelihara janji kepada anaknya. Ari yang sangat menginginkan sepeda sebagai hadiah ulang tahunnya pun akhirnya terkabul. Ternyata janji kedua orangtuanya yakni Kris dan Dewi tetap terjaga dan terpelihara sebagai wujud rasa sayang mereka kepada Ari.  

4. Nilai Pendidikan Sosial 

Sosial adalah sesuatu yang menyangkut aspek hidup bermasyarakat (Daryanto, 1998: 527). Nilai sosial berarti peduli dengan sesama. Pendidikan sosial merupakan pendidikan yang berhubungan dengan kehidupan bermasyarakat dan segala bentuk sikap dan usaha menjaga kebersamaan serta keselarasan hidup bermasyarakat. Wujud sikap dari nilai pendidikan sosial seperti:


a. Tolong-menolong 

Nilai pendidikan sosial seperti sikap tolong-menolong yang tercermin dalam cerita novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga seperti beberapa kutipan berikut:

“ketika rekan-rekan sekantornya datang menyodorkan sebuah 
amplop tebal. “Cuma ini yang dapat kami kumpulkan untuk Ari, 
Kris,” kata Ida mewakili teman-temannya. Mudah-mudahan Ari lekas sembuh.” (Mira, 2002: 123). 

Hal ini menunjukkan sifat sosial sesama teman atau sesama manusia yang bersifat tenggang rasa atau dapat merasakan kesusahan orang lain.

 Selain itu, nilai pendidikan sosial yang sangat perlu menjadi teladan bagi sesama seperti yang dikisahkan oleh Ari sebagai tokoh utama. Ari sangat ingin membantu Pinta yang buta agar dapat melihat. Hingga suatu saat Ari berwasiat dengan berkeinginan untuk memberikan satu matanya. Sebagaimana dialog berikut: 

“Rasanya Ari sudah nggak kuat, Pa. Jalan saja ndak bisa, bagaimana bisa genjot sepeda? Kalau Ari bisa kasih satu mata buat Pinta ....” pada dialog lain disebutkan “Tapi itu satu-satunya permintaan Ari yang terakhir Wi?” (Mira, 2002: 169).

Pada kutipan tersebut sungguh besar jiwa sosial yang dimiliki Ari. anak kecil yang sering diremehkan karena usianya, ternyata mereka punya sesuatu yang lebih dari orang dewasa. Mereka menghargai persahabatan dengan ketulusan. 

b.  Kepedulian 

Kepedulian adalah sikap mengindahkan, memperhatikan atau menghiraukan keadaan di sekitarnya (Daryanto, 1998: 445). Kepedulian adalah sikap sosial yang saling menguntungkan. Peduli dalam hal memperhatikan keadaan orang lain di luar kepentingan pribadinya. Dalam novel terdapat kutipan seperti: 

”Tetapi ketika Ibu Kris akhirnya benar-benar datang menengok Ari di rumah sakit, bukan ketenangan yang diperolehnya. Kegelisahannya malah justru bertambah.” (Mira, 2002: 112). 

Kutipan lain yaitu: 

“begitu mendengar Kris mengatakan akan membawanya ke Jakarta menengok Ari, Pinta hampir pingsan karena bahagia. Terus terang Kris belum pernah melihat kebahagiaan yang lebih tulus daripada yang dilihatnya bersinar di wajah yang jarang disentuh kebahagiaan itu.” (Mira, 2002: 149).

Kedua kutipan tersebut memperlihatkan sikap kepedulian yang erat. Kutipan pertama, kepedulian seorang nenek terhadap cucunya sendiri yang terkejut karena mengetahui Ari masuk rumah sakit, meskipun di balik semua itu masih tersimpan rasa enggan untuk menyapa dan ketidakakurannya di masa lalu dengan Kris, anaknya. Kutipan kedua, yaitu kepedulian sorang gadis buta bernama Pinta yang selama ini menjadi teman bermain Ari, ingin sekali menjenguk sahabat kecilnya yang kini terbaring di rumah sakit. Meskipun keadaannya yang buta dan memprihatinkan, tidak menghalangi niatnya untuk segera bertemu dengan sahabat kecilnya yang sangat Ia rindukan.

c.  Cinta Kasih 

Cinta berarti perasaan kasih dan sayang (Daryanto, 1998: 133). Cinta kasih dapat diartikan sebagai perasaan suka (sayang) kepada seseorang yang disertai dengan menaruh belas kasihan. Dalam novel terdapat pada kutipan: 

“terpaksa minta izin khusus kepada Dokter Siswojo agar diperkenankan membawa seorang anak dibawah umur dua belas tahun masuk ke dalam rumah sakit untuk menemui Ari.” (Mira, 2002: 148-149).

Pada kutipan tersebut, rasa sayang Kris terhadap anak kecil dapat terlihat yaitu mengajaknya untuk menemui Ari di rumah sakit meskipun tidak mudah membawa Pinta untuk masuk ke dalam rumah sakit karena keadaan fisik Pinta yang memprihatinkan, tetapi dengan usaha dan rasa kasihannya, Kris dapat membawa Pinta ke rumah sakit untuk sekedar mempertemukan kedua sahabat kecil itu.

d. Kesepakatan 


Sepakat berarti setuju, mufakat (Daryanto, 1998: 524). Sepakat adalah perjanjian atau persetujuan oleh beberapa orang untuk melakukan atau mentaati sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan dan pernyataan:

“aku sudah berhenti kuliah, Wi. Dan sudah melamar pekerjaan. Begitu aku kerja, aku akan membawamu pergi.” (Mira, 2002: 17)

“Kris sepakat dengan apa yang sudah menjadi keputusannya bersama Dewi. Meskipun ke-dua Orangtua Kris tidak pernah merestui hubungan mereka.”

      Kutipan dan pernyataan di atas menjelaskan tentang sikap Kris yang telah mengambil suatu keputusan dengan penuh pertimbangan. Dia sepakat mengambil jalan tersebut bersama Dewi, yang akan menjadi calon istrinya nanti. Tentunya dengan penjelasan dan keinginan yang kuat, akhirnya Kris memutuskan sebuah pilihan dengan kesepakatannya bersama Dewi. 

e. Kesetiaan 

 Setia berarti patuh atau sikap tidak berkhianat (Daryanto, 1998: 525). Kesetiaan merupakan sifat keteguhan hati dan kepercayaan untuk tetap yakin kepada seseorang. Seperti yang terdapat dalam kutipan berikut:

“kalau mau nyeleweng, kamu pikir suamimu begitu bodoh? …(Mira, 2002: 83)

Pada kutipan tersebut, rasa setia terdengar dari kata-kata Kris yang merayu istrinya. Dewi berfikir suaminya pulang larut malam karena ada sesuatu yang membuatnya kecewa, tetapi Kris adalah sosok suami yang setia kepada istrinya.

f. Memaafkan Kesalahan Orang Lain. 

Memaafkan berarti memberi ampun atas kesalahan (Daryanto, 1998: 377). Dapat didefinisikan yaitu sikap ikhlas dalam menerima penyesalan dari siapa saja yang telah melakukan kesalahan kepada kita, baik disengaja ataupun tidak disengaja. Sikap memaafkan merupakan sifat terpuji, karena dengan memaafkan orang lain kita senantiasa akan dihargai dan dihormati. Setiap orang memiliki kesadaran dan rasa penyesalan, oleh karena itu jika kita dapat memaafkan orang lain sebelum ia meminta maaf terlebih dahulu, maka rasa hormat dan bangga akan timbul kapada kita. Dalam novel dapat dilihat pada kutipan berikut:

“aku tidak mau bertemu dengan suamimu.”…“tapi dia tidak bersalah apa-apa!”…“Memang tidak. Aku yang bersalah padanya.”…“Dia sudah memaafkanmu.” (Mira, 2002: 57)

Kutipan tersebut, menjelaskan bahwa tokoh Kris tidak menyimpan dendam sedikitpun terhadap Tato yang sudah merusak hubungan keluarganya dengan Dewi. Karena dengan tidak sengaja kejadian yang tragis itu menyebabkan Handi terbunuh. Handi adalah kakak dari Kris, namun dengan tegas Dewi mejelaskan kepada Tato bahwa Kris sudah memaafkan kesalahannya yang terjadi di masa lalu. Sifat Kris yang tidak menyimpan dendam dapat dijadikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Nilai-Nilai Pendidikan dalam Novel “Luruh Kuncup  Sebelum Berbunga” Karya Mira W yang Berhubungan dengan Pembelajaran Sastra di SMA.

Analisis nilai-nilai adalah salah satu kompetensi dasar yang terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan harus dapat diselesaikan oleh siswa. Analisis unsur instrinsik karya sastra yang meliputi: tema, alur, penokohan, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan suspense. Dalam penelitian ini unsur-unsur instrinsik tersebut tidak dianalisis, namun nilai-nilai pendidikan yang ada dalam novel dianalisis untuk memenuhi standar kompetensi yang terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tingkat SMA.

Adapun materi pembelajaran sastra di SMA adalah sebagai berikut:

1. Kompetensi Dasar Kelas XI semester I

a. Menganalisis unsur-unsur instrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/ terjemahan.


Indikator dalam kompetensi dasar ini adalah menganalisis unsur-unsur ekstrinsik dan instrinsik (alur, tema, penokohan, sudut pandang, latar, dan amanat) novel Indonesia.

2. Kompetensi Dasar kelas X semester I

a. Mengemukakan hal-hal yang menarik atau mengesankan dari cerita pendek melalui kegiatan diskusi.

Materi pembelajaran pada kompetensi ini adalah isi cerita pendek., hal yang menarik, unsur-unsur instrinsik, dan penggunaan kalimat langsung/ tidak langsung. Adapun indikatornya adalah (1) menceritakan kembali isi cerita pendek yang dibaca dengan kata-kata sendiri, (2) mengungkapkan hal-hal yang menarik, (3) mendiskusikan unsur-unsur instrinsik, dan (4) mengidentifikasi kalimat langsung dan tidak langsung dalam cerpen.

b. Menemukan nilai-nilai cerita pendek melalui kegiatan diskusi.

Materi pembelajarannya adalah naskah cerita pendek yang mengandung nilai budaya, nilai moral, nilai agama, dan nilai politik dengan indikator (1) menemukan nilai-nilai dalam cerpen, (2) membandingkan nilai-nilai yang terdapat dalam cerita pendek dengan kehidupan sehari-hari, dan (3) mendiskusikan nilai-nilai yang terdapat dalam cerpen.

1) Analisis nilai-nilai berdasarkan penelitian ini adalah: nilai-nilai   Ketuhanan, nilai-nilai  kesusilaan atau etika, nilai-nilai moral dan nilai-nilai sosial atau kemasyarakatan. Wujud dari nilai pendidikan Ketuhanan atau agama novel “Luruh Kuncup Sebelum Berbunga” berupa berdo’a kepada Tuhan untuk memohon sesuatu, kepasrahan kepada Tuhan, keikhlasan dalam melakukan sesuatu dengan menerima takdir Yang Kuasa, tetap mengingat Tuhan sebagai bukti kebesaran Tuhan dengan  bertaubat jika telah melakukan kesalahan besar.
2) Wujud nilai pendidikan etika atau kesusilaan novel “Luruh Kuncup Sebelum Berbunga”  yaitu: menghormati orang tua, tidak bergantung pada orang lain, tidak mengingkari janji, menjaga kerapian dan kebersihan, rela berkorban.

3) Wujud nilai pendidikan moral dalam novel “Luruh Kuncup Sebelum Berbunga” adalah: tidak bersikap sombong, pemaaf, berkata-kata yang baik dan sopan, jujur, tidak memberikan kesaksian palsu, memelihara amanat dan janji.

4) Nilai pendidikan sosial dalam novel ini dapat berwujud Tolong-menolong, kepedulian atau rasa memperdulikan orang lain, cinta kasih, kesepakatan, kesetiaan, dan memaafkan kesalahan orang lain.
Penjelasan tersebut memperlihatkan adanya keterkaitan antara nilai-nilai pendidikan dengan pembelajaran apresiasi sastra di SMA, membuktikan bahwa novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga jika dilihat dari segi isi yang sarat akan ilmu pengetahuan, pembelajaran dan mudah dipahami dan terjangkau dalam hal untuk menganalisisnya. Seperti pada unsur:
1. Bahasa



Bahasa yang dipakai dalam novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga mudah dipahami dan sesuai sebagai bahan ajar tingkat SMA. Kosa kata yang dipakai bervariasi, mempunyai makna denotasi konotasi ungkapan serta beberapa majas. Kalimatnya sebagian besar menggunakan pola sederhana sehingga memudahkan pembaca untuk memaknai isinya, serta pemilihan kosa kata bervariasi menggunakan istilah-istilah baru yang beguna untuk menambah pengetahuan dan wawasan pembaca khususnya usia peserta didik pada tingkatan SMA. 

2. Psikologi

Usia siswa SMA antara 17 (tujuh belas) sampai 19 (sembilan belas) tahun adalah termasuk pada tahap realistik, maka buku-buku yang dibacapun lebih memiliki hal-hal yang realistik, sudah kurang menyukai yang berisi fantastis. Novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga sangat cocok sebagai bahan ajar di SMA, karena dapat memancing emosi dan pemikiran pembaca khususnya siswa yang pada umumnya menginginkan sesuatu yang bersifat baru dan nyata. Selain itu, novel tersebut menggambarkan keadaan dunia yang nyata sesuai dengan kehidupan masyarakat yang selama ini dihadapi. Dalam novel ini banyak hal-hal yang dibutuhkan dan dikembangkan anak sebagai modal dasar pendewasaan diri menuju manusia yang cerdas dan mandiri. Hal-hal yang perlu diketahui dan dikembangkan misalnya tentang solidaritas, etika, sosial, dan keagamaan.
Hasil analisis nilai-nilai yang terdapat dalam novel Luruh Kuncup Sebelum Berbunga ternyata memiliki kesamaan dengan nilai-nilai yang terdapat dalam materi pembelajaran sastra di sekolah. Maka dengan demikian analisis nilai-nilai pendidikan dalam penelitian ini memiliki hubungan dengan pembelajaran sastra di sekolah sehinggan novel ini dapat dijadikan bahan ajar sastra di sekolah khususnya tingkat SMA.

BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian dan analisis bab-bab terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

“Luruh Kuncup Sebelum Berbunga” karya Mira W adalah novel yang telah terpenuhi dengan nilai-nilai pendidikan, seperti nilai  pendidikan  ketuhanan atau agama, nilai pendidikan etika, nilai pendidikan moral, dan nilai pendidikan sosial atau kemasyarakatan. Adapun wujud dari nilai pendidikan ketuhanan atau agama novel “Luruh Kuncup Sebelum Berbunga” berupa: berdo’a kepada Tuhan untuk memohon sesuatu, kepasrahan kepada Tuhan, keikhlasan dalam melakukan sesuatu dengan menerima takdir Yang Kuasa, tetap mengingat Tuhan sebagai bukti kebesaran Tuhan, dan bertaubat jika telah melakukan kesalahan besar. Wujud nilai pendidikan etika atau kesusilaan yaitu: menghormati orang tua, tidak bergantung pada orang lain, tidak mengingkari janji, menjaga kerapian dan kebersihan, rela berkorban. Wujud nilai pendidikan moral: tidak bersikap sombong, pemaaf, berkata-kata yang baik dan sopan, jujur, tidak memberikan kesaksian palsu, memelihara amanat dan janji. Wujud nilai pendidikan sosial dalam novel ini yaitu: tolong menolong, kepedulian, cinta kasih, kesepakatan, kesetiaan, dan memaafkan kesalahan orang lain. 

Kompetensi Dasar dalam materi pembelajaran apresiasi sastra di SMA sesuai dan berhubungan dengan nilai pendidikan yang terdapat dalam novel “Luruh Kuncup Sebelum Berbunga” karya Mira W. Dengan demikian novel ini sarat akan pesan kehidupan dan nilai pendidikan yang dapat dijadikan bahan ajar apresiasi sastra di SMA, karena nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya bersifat umum dan universal. 


B.  Saran 

1. Bagi Guru

Novel tersebut sebatas memunculkan adanya kemungkinan bahan ajar 
apresiasi sastra untuk siswa, tetapi belum membahas dan menyimpulkan tentang metode mengajar dari bahan apresiasi sastra. Oleh karenanya bagi para guru atau pengajar sastra di sekolah, semoga pembahasan dalam penelitian ini dapat menjadi salah satu pertimbangan diajarkannya karya sastra terutama novel sebagai bahan ajar di sekolah-sekolah khususnya SMA.

2. Bagi Pembaca

Melalui penelitian ini, diharapkan pembaca menjadi lebih tertantang dan tertarik untuk lebih memahami karya sastra khususnya novel dengan membaca, mengkaji, dan menganalisis unsur-unsur yang terdapat di dalamnya. Seperti dalam penelitian ini masih banyak aspek instrinsik yang belum terungkap, 
sehingga belum maksimal mengungkap kemungkinan bahan ajar apresiasi 
sastra di SMA. Oleh karenanya di masa yang akan datang perlu adanya penelitian lebih lanjut agar benar-benar dapat menambah khasanah penelitian dari sastra khususnya novel. 

Membaca novel 








Mengambil data nilai-nilai pendidikan








Menganalisis data nilai-nilai pendidikan





Menganalisis nilai-nilai pendidikan yang berhubungan dengan pembelajaran sastra.
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